Khutbah Jum’at Edisi 10 Oktober September 2025 "Jangan Menyerah Dan Berputus Asa"
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Kaum muslimin sidang jamaah jumat yang berbahagia, Rahimakumullah.

Puji dan syukur Alhamdulillah marilah kita sampaikan kehadirat Allah Robbul’izzati,
pada kesempatan jumat ini kita kembali dapat melaksanakan kewajiban sebagai
seorang muslim yaitu shalat Jumat secara berjamaah di masjid yang kita cintai ini.
Shalawat dan salam marilah kita sampaikan kepada uswatun hasanah kita yaitu
baginda nabi besar Muhammad shallallahu 'alaihi wasallam. Juga kepada segenap
keluarga dan sahabatnya, semoga kita semua yang hadir di masjid ini, kelak di hari
kiamat mendapatkan syafaat dari beliau. Aamiin ya Rabbal 'aalamiin.

Mengawali khutbah singkat pada kesempatan ini, sebagaimana biasa khatib berwasiat
kepada diri pribadi saya dan kepada seluruh jamaah, marilah kita bertagwa kepada
Allah dengan sebenar-benar tagwa yaitu melaksanakan semua perintah Allah
Subhanahu Wa Ta'ala dan menjauhi semua larangan-Nya.

Hadirin jamaah kaum muslimin yang berbahagia rahimakumullah



Hidup di dunia tidak selamanya dalam kemudahan untuk mendapatkan segala sesuatu
yang diinginkan. Ada saatnya mengalami berbagai macam kesulitan oleh karena
banyaknya beban yang menimpa terus-menerus silih berganti seakan-akan tiada jeda.
Pada saat kondisi seperti ini, membutuhkan adanya satu seni dan skill tersendiri untuk
dapat mengatasi secara benar, efektif, baik dan bijaksana. Hal ini tidaklah mudah,
tetapi bukan artinya tidak dapat diselesaikan, masalahnya hanya menunggu waktu yang
diikuti oleh kemauan yang sungguh-sungguh disertai keyakinan bahwa semua itu dapat
kita lewati apapun bentuk kesulitan yang menimpa.

Di antara sekian banyak hal kesulitan yang dialami oleh manusia dari zaman dahulu,
saat ini maupun yang akan datang, paling tidak ada tiga kesulitan yang umumnya
dialami dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu melalui mimbar khutbah Jumat
edisi kali ini, khotib akan mencoba memaparkan secara sederhana, tetapi cukup
mendalam bila kita pahami dan telaah secara seksama.

Pertama, kesulitan dalam bekerja

Walaupun lapangan pekerjaan sudah tersedia sesuai dengan bidang profesi yang
dimiliki, ternyata tidak semua mendapat peluang pekerjaan sesuai yang diharapkan.
Sudah berusaha mencari kemana-mana untuk mendapatkan peluang pekerjaan yang
layak, ternyata pekerjaan tersebut tidak kunjung didapati. Keadaan seperti ini sungguh
sangat memberatkan dan menyiksa batin, hampir-hampir rasanya tidak sanggup lagi
untuk mencari sumber rezeki yang sebenarnya sudah disediakan oleh Allah Sang Maha
Pemberi Rezeki. Karena dalam salah satu ayat pada surat Hud ayat 6 menyatakan
bahwa tidak ada satu binatang melata pun di bumi ini yang hidup kecuali tersedia
rezekinya;
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Artinya : "Tidak satu pun hewan yang bergerak di atas bumi melainkan dijamin rezekinya
oleh Allah. Dia mengetahui tempat kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua
(tertulis) dalam Kitab yang nyata (Lauh Mahfuz)." (QS. Hud 11:6)

Kedua, kesulitan dalam berusaha



Kesulitan dalam berusaha disini seperti mengembangkan usaha dan bisnis apa saja
sesuai yang disukai. Ternyata mengembangkan usaha dan bisnis itu tidak semudah
membalikkan telapak tangan. Bahkan tidak jarang mengalami kerugian dan tidak
mendapatkan keuntungan sama sekali. Keadaan ini membuat makin rumitnya suasana
dalam kehidupan, tidak terpenuhinya kebutuhan dan hutang pun semakin menumpuk.
Bila keadaan ini terjadi, sungguh sangat berat dan merasakan penderitaan yang luar
biasa, hampir-hampir rasanya tidak mau lagi berusaha dan cenderung berputus asa.
Padahal Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman dalam surat An Najm ayat 39 bahwa
seseorang mendapatkan apapun sesuai dengan usahanya.
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Artinya: Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah
diusahakannya. (QS. An Najm 53:39)

Ketiga, kesulitan dalam berumah tangga

Berumah tangga itu tidak semudah yang kita bayangkan, mungkin di awal bulan madu
semuanya terasa indah dan semuanya terasa mudah karena belum banyak masalah
dan ujian yang menerpa. Seiring dengan bertambahnya usia pernikahan, ditambah
dengan tanggung jawab yang makin besar, lahirnya anak, adanya penyakit, kebutuhan
makin besar, anak-anak butuh biaya pendidikan, pakaian dan lain sebagainya. Semua
ini menambah deretan masalah yang membuat beban hidup makin berat, menyiksa
jiwa dan memusingkan pikiran, sehingga tidak jarang masalah-masalah tersebut
membuat rumah tangga menjadi kacau dan berantakan, oleh karena tidak pandai
dalam menyelesaikannya. Padahal Allah SWT berjanji dan memberi jaminan jika kita
menikah, akan dicukupkan kebutuhannya dan akan diselesaikan masalahnya. Dalam
Alquran surah An Nur ayat 32 menegaskan tentang hal ini;
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Artinya: "Nikahkanlah orang-orang yang masih membujang di antara kamu dan juga
orang-orang yang layak (menikah) dari hamba-hamba sahayamu, baik laki-laki maupun
perempuan. Jika mereka miskin, Allah akan memberi kkmampuan kepada mereka



dengan karunia-Nya. Allah Mahaluas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui." (QS. An
Nur 24:32)

Hadirin jamaah sekalian yang berbahagia rahimakumullah

Ingatlah, apapun saja kesulitan yang menimpa kita jangan pernah gentar, menyerah dan
berputus asa. Teruslah berusaha dengan maksimal disertai doa yang terus
dimohonkan, niscaya Allah SWT akan memudahkannya dan memberikan solusi dari
arah yang tak terduga. Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala senantiasa
memotivasi umat-Nya dalam Alquran surat Al Insyirah ayat 5 dan 6 sebanyak dua kali,
bahwa sesungguhnya bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan;
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Artinya : "(Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan ada kemudahan." (Al Insyirah 94:5-6)

Demikian Khutbah Jumat singkat yang dapat Khatib sampaikan sebagai renungan bagi
kita. Semoga kiranya Allah Subhanahu Wa Ta'ala selalu memudahkan dalam setiap
langkah kehidupan kita demi meraih kehidupan yang lebih baik dan lebih bermakna.
Aamiin
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